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INTISARI 

Natasya, A. 2023. Korelasi Kadar Hemoglobin Dengan Kebiasaan Konsumsi 

Junk Food Pada Remaja Putri. Program Studi D4 Analis Kesehatan, 

Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Setia Budi. 

 

 Anemia merupakan masalah kesehatan masyarakat global yang serius dan 

mengalami peningkatan setiap tahunnya. Pada remaja putri sangat berisiko 

mengalami anemia defisiensi besi, karena banyaknya zat besi yang hilang selama 

menstruasi dan juga konsumsi makanan yang tidak bergizi atau junk food. Zat besi 

di usia remaja putri sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan dan perkembangan, 

kekurangan zat besi dapat menurunkan daya tahan tubuh sehingga produktivitas 

menurun. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui korelasi antara kadar 

hemoglobin dengan kebiasaan konsumsi junk food pada remaja putri. 

 

 Jenis penelitian adalah analitik observasional dengan pendekatan cross 

sectional. Responden penelitian sebanyak 34 orang remaja putri dengan rentang 

usia 16 – 19 tahun di kawasan Mojosongo, Surakarta. Penelitian dilakukan pada 

bulan Februari – Mei 2023 di Laboratorium Universitas Setia Budi. Pengambilan 

sampel penelitian dilakukan dengan teknik purposive sampling. Sampel 

pemeriksaan berupa darah vena EDTA untuk pemeriksaan kadar hemoglobin 

metode cyanmeth. Lalu dilakukan uji korelasi (spearman) untuk mengetahui 

korelasi antara kadar hemoglobin dengan kebiasaan konsumsi junk food pada 

remaja putri. 

 

 Hasil penelitian menunjukkan terdapat 13 responden (38%) mengalami 

anemia, 21 responden (62%) tidak mengalami anemia. Hasil uji statistik dengan 

menggunakan uji korelasi (spearman) nilai r = -0,155; p  = 0,382 , dan dapat 

disimpulkan tidak terdapat korelasi bermakna antara kadar hemoglobin dengan 

kebiasaan konsumsi junk food pada remaja putri. 

 

 

Kata Kunci : Hemoglobin, Junk Food, Anemia, Kebiasaan Konsumsi, 

 Remaja Putri. 
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ABSTRACT 

 

Natasya, A. 2023. Correlation of Hemoglobin Levels with Junk Food 

Consumption Habits in Adolescent Girls. D4 Health Analyst Study Program, 

Faculty of Health Sciences, Setia Budi University. 

 

 Anemia is a serious global public health problem that is increasing every 

year. Adolescent girls are particularly at risk of iron deficiency anemia, due to the 

large amount of iron lost during menstruation and the consumption junk food. 

Iron in adolescent girls is needed for growth and development, iron deficiency can 

reduce endurance so that productivity decreases. The purpose of this study was to 

determine the correlation between hemoglobin levels and junk food consumption 

habits in adolescent girls. 

 

 The type of research is observational analytic with a cross sectional 

approach. The research respondents were 34 people who met the researcher's 

inclusion criteria. Research sampling was carried out using purposive sampling 

technique. The examination sample is EDTA venous blood for the examination of 

hemoglobin levels using the cyanmeth method. Hypothesis testing was carried out 

with a normality test to determine data distribution, followed by a correlation test 

(spearman) to determine the correlation between hemoglobin levels and junk food 

consumption habits in adolescent girls. 

 

 The results showed that 13 respondents (38%) were anemic, 21 

respondents (62%) were not anemic. The results of statistical tests using the 

spearman test value r = -0.155; p = 0.382, and it can be concluded that there is no 

significant correlation between hemoglobin levels and junk food consumption 

habits in adolescent girls. 

 

 

 

Keywords : Hemoglobin, Junk Food, Anemia, Consumptiom habits, 

 Adolescent girls.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Anemia merupakan masalah kesehatan masyarakat global yang serius 

dan mengalami peningkatan setiap tahunnya, menurut data World Health 

Organization (WHO), 50% kasus anemia telah dilaporkan 30 - 47,5% 

ditemukan di negara berkembang dan 4,2-20% di negara maju. Anemia 

adalah kondisi dimana seseorang memiliki kadar hemoglobin dibawah 12 

gr/dl  (Rosanti et al., 2022). 

Berdasarkan data riset kesehatan dasar (Riskesdas) tahun 2018, 

prevalensi anemia pada remaja sebesar 32%, artinya 3-4 dari 10 remaja 

menderita anemia. Menururt WHO, angka kejadian anemia di Jawa Tengah 

sebesar 43,2% dikatakan remaja adalah seseorang yang berusia 10-19 tahun. 

Hal tersebut dipengaruhi oleh kebiasaan asupan gizi yang tidak optimal dan 

kurangnya aktivitas fisik (Rahmawati et al., 2021). 

Pada remaja putri sangat berisiko mengalami anemia defisiensi besi, 

karena banyaknya zat besi yang hilang selama masa menstruasi dan juga 

konsumsi makanan yang tidak bergizi atau junk food. Zat besi di usia remaja 

putri sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan dan perkembangan. Kekurangan 

zat besi dapat menurunkan daya tahan tubuh sehingga dapat menyebabkan 

produktivitas menurun. Ketika remaja putri mengalami anemia maka saat 

hamil berisiko melahirkan berat bayi lahir rendah (BBLR) dan stunting 

(Kementrian Kesehatan, 2018). 
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Berdasarkan data Kemenkes (2021), prevalensi balita yang mengalami 

stunting di Indonesia sebanyak 24,3% dan 27,68% di provinsi Jawa Tengah.  

Anemia pada saat kehamilan sangat berisiko terhadap bayi yang dilahirkan 

dan dapat menyebabkan stunting pada balita. Selain itu, faktor risiko yang 

mempengaruhi kejadian stunting pada balita adalah status gizi ibu saat hamil. 

Hasil penelitian Widyaningrum & Romadhoni (2018) menyatakan bahwa ibu 

hamil yang menderita anemia memiliki risiko 4 kali  anak mengalami 

stunting dibandingkan ibu hamil yang tidak menderita anemia. Tetapi, 

menurut penelitian yang dilakukan oleh Mantasia & Sumarmi (2022) 

menyimpulkan tidak ada hubungan antara riwayat anemia saat hamil dengan 

kasus stunting. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Yahya et al., (2022) 

menunjukkan adanya korelasi antara hubungan konsumsi junk food dan 

anemia. Semakin tinggi tingkat konsumsi junk food maka semakin rendah 

kadar hemoglobin dan kemungkinan terjadinya anemia semakin meningkat.  

Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Indartanti & Kartini (2020) 

menyimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara status gizi dengan kejadian 

anemia pada remaja putri. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis ingin melakukan penelitian 

mengenai kebiasaan konsumsi junk food apakah dapat mempengaruhi kadar 

hemoglobin.  
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B. Rumusan Masalah 

Apakah terdapat korelasi antara kadar hemoglobin dengan kebiasaan 

konsumsi junk food pada remaja putri? 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui korelasi antara kadar hemoglobin dengan 

kebiasaan konsumsi junk food pada remaja putri. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat bagi penulis 

Menambah pengetahuan, wawasan, pemahaman dan keterampilan 

dalam pemeriksaan mengenai kadar hemoglobin. 

2. Manfaat bagi masyarakat 

Menambah informasi tentang pentingnya tidak berlebihan dalam 

konsumsi junk food dan memenuhi kecukupan gizi. 

3. Manfaat bagi ilmu pengetahuan 

Memberikan informasi dan menambah literatur tentang korelasi antara 

kadar hemoglobin dengan kebiasaan konsumsi junk food pada remaja 

putri. 

4. Manfaat bagi Institusi 

Hasil dari penelitian diharapkan dapat dipakai sebagai  bahan referensi 

pembelajaran dan meningkatkan jumlah publikasi ilmiah. 
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E. Keaslian  Penelitian  

Tabel 1. Originalitas Penelitian 

No Nama 

Peneliti dan 

Tahun 

Judul Penelitian Jumlah 

Responden 

Hasil Penelitian 

1. Rosanti et al., 

2022  

Hubungan 

Kebiasaan 

Makan Dengan 

Kejadian Anemia 

Pada Remaja 

Putri Di Wilayah 

Kerja Puskesmas 

Bulang Kota 

41 Terdapat hubungan yang 

bermakna dengan kejadian 

anemia dan remaja dengan 

kebiasaan makan yang 

buruk. Dengan nilai p = 

0,005; OR = 17,600. 

2. Izhar, 2020  Hubungan Antara 

Konsumsi Junk 

Food, Aktivitas 

Fisik Dengan 

Status Gizi Siswa 

SMA Negeri 1 

Jambi 

75 Ada hubungan secara 

signifikan kebiasaan 

konsumsi junk food 

(p=0,001) dan aktivitas 

fisik (p=0,000) dengan 

status gizi pada siswa 

SMA Kelas XI .  

3. Suryani, 2018  Hubungan Status 

Gizi Dengan 

Kejadian Anemia 

Pada Remaja Di 

SMA PGRI 

Pekanbaru 

147 Ada hubungan status gizi 

dengan kejadian anemia 

pada remaja di SMA PGRI 

Pekanbaru, dengan OR 4,2 

dan p  value 0,002.  

4. Rusman, 2018   Pola Makan Dan 

Kejadian Anemia 

Pada Mahasiswi 

Yang Tinggal Di 

Kos-Kosan 

100 Terdapat pengaruh pola 

makan dengan kejadian 

anemia dan mahasiswi 

yang mempunyai pola 

makan tidak cukup dengan 

nilai OR =1,206; nilai 

p=0,018. mahasiswi yang 

mempunyai pola makan 

cukup.  

5. Yahya et al., 

2022  

Konsumsi 

Makanan Cepat 

Saji dan Ngemil 

Pada Remaja 

Wanita dan 

Hubungannya 

Dengan Kadar 

Hemoglobin 

200 Korelasi positif yang 

menunjukkan hubungan 

proporsi langsung antara 

junk food dan anemia. 

Dengan nilai r junk food  

=3,05; p junk food = 0,02. 

Nilai r anemia = 1,04; 

p=0,03. 

6. Rahmawati et 

al., 2021  

Konsumsi 

Makanan Cepat 

Saji dan Ngemil 

Pada Remaja 

Wanita dan 

Hubungannya 

117 Hasil penelitian 

menunjukkan konsumsi 

fast food berkorelasi 

negatif dengan kadar Hb 

pada remaja putri 

sedangkan ngemil tidak. 
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Dengan Kadar 

Hemoglobin 

Dengan nilai r=3,47 

p=0,001 untuk konsumsi 

junk food. Nilai r=1,44; p 

=0,152. 

 

 Penelitian saat ini berbeda dengan penelitian sebelumnya, dapat dilihat 

pada usia subjek, metode pemeriksaan, lokasi penelitian dan hal-hal yang diteliti 

tentang korelasi kadar hemoglobin dengan kebiasaan konsumsi junk food pada 

remaja putri dengan menggunakan metode cyanmeth.  

 


